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Salam Redaksi
Berjuang
untukJulang
MENJUMPAI burung

Alo atau Julang
Sulawesi

merupakan pengalaman
yangmenarik saat kita
melintasi TamanWisata
Alam (TWA) Nanggala III.
Menyapa ‘si petani hutan’ ini
menyadarkan kita dua hal
penting: pentingya
pelestarian
keanekaragaman hayati,
dan potensi pariwisata
yang berkelanjutan.

Untuk itulah, Palopota’
edisi kali ini mengangkat
eksotisme burung Alo yang
memiliki habitat di Battang
Barat. Sejak Pj. Wali Kota
Palopomenyapa burung
berparuh besar ini di TWA
Nanggala III dan di
perbukitan Siguntu, Alo
menjadi atensi banyak
pihak. KPU Palopo bahkan
menjadikan satwa endemik
Sulawesi ini sebagai
maskot PemilihanWali
Kota danWakil Wali Kota

Palopo 2024. Mengangkat
Alo sebagai perbincangan
di edisi kali ini merupakan
Upaya turut serta
membangun ‘awereness’
kita semua akan eksistensi
burung dilindungi ini.

Selain rangkong atau
Julang Sulawesi ini, kami
juga mulai mengangkat
budaya Luwu dan Palopo
secara lebih intens. Kita
ingin literasi budaya lokal
semakin baik di bekas
ibukota kerajaan tertua di
Sulawesi Selatan ini.

Akhirnya, kami
berharap pembaca sekalian
turut menyelami pesona di
wilayah barat Palopo dan
tergerak untuk mulai ambil
bagian dalam perjuangan
melestarikan burung Alo.
Kisah burung Alo telah
merentang panjang dan
telah diabadikan di sureq
Galigo. Olehnya itu, ayo
berjuang sama-sama,
jangan biarkan Alo punah…
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SALEKOEadalahsalahsatudari 3fitur
utamadi situsTanaBangkala.Salekkoe
ataubiasapuladisebut sekkodatu

merupakangundukan tanahberbentuk
lingkarandengandiameter8,5meterdan tinggi
1meter.Dahulu, di sekelilingpinggiranfitur
terdapat6 tingkatundakanyangberfungsi
sebagai tangga.Fitur inimasih terawattdan
bisadilihat tepatdi depanGedungKantorWali
KotaPalopo (sisi kananhalamanatau lapangan
upacara).
Dahulu,Salekkoeberfungsi sebagai tempat

ujianfisikdanmentalDatuLuwusebelum
dinobatkanmenjadi raja yangberkuasapenuh
dengangelar “PajungLuwu”.DiSalekkoe inilah
datuuamhmenjadi kandidatpajungbersemedi
dalamrangkamenghayati prinsipbahwa:
“pemerintahdanpemimpinadalahpengayom
rakyat”.
Masapengujianberlangsungtujuhhari tujuh

malam.Datuyangdiujiberbaringdengan
menggunakanbuahkelapaataubuahnangka
sebagaibantal.Tempat inimerupakandaerah
terbuka,sehinggabilahujansangdatuakan
kehujanan,danbilapanasmakasangdatu juga
kepanasan.Padamasaujiantersebut,datu
diwajibkanberpuasa.
ProsesipelantikanDatumenjadiPajung ini

sangatdetaildijelaskanolehBFVanBraam
Morrisdalamlaporannyapadatahun1888. Ia
menuliskan,pelantikanpajungterakhir terjadi
pada1814dimanaDatuLuwuWeTenriawaru

berhasilmelaluiujiandiSalekkoe.Padasaat itu,
orang-orang Inggrismempersembahkan ikat
pinggangemasberukirkepadaWeTenriawaru.
UpacarapelantikanPajungLuwudi

Salekkoememiliki rangkaianupacarayang
panjang,dandiawalidenganpembuatanpayung
merahdenganprosesyangamatsulit.Pada
tahapujiandiSalekoe,Datuyangdiujimenjadi
calonpajungakandihiburpulaolehparabissu.
Padatahapan itupula,dibacakanlahundang-
undangdanadat-istiadatdarikitabLatoa,
sebuahkaryatuamengenaikonstitusidanadat-
istiadatpara leluhur.
Morrismengambarkankemeriahandan

kesakralanritualpelantikanPajungLuwu
khsuusnyapadahariketujuhdiSalekkoedan
TanaBangkalasecaraumum.Dimomentumini,
sangPajungmenapaksebuahbatudan
memeganghulupedangdidepanOpuPatunru.
Batubermaknadasarnegara,konstitusiatau
undang-undangdanadat-istiadatyangharus
dipertahankan,bahkandenganpedang
sekalipun.Padasesi inilahsangpajung
kemudianmerapalkan janjiuntukmelindungi
danmengutamakankepentinganrakyatLuwu.
Demikianlah,Salekkoemenjadisaksi

betapamenjadiseorangpemimpinTanaLuwu
membutuhkanmentaldanfisikyangterujidan
memerlukanprosesyangPanjang.Keinsyafan
ataskepentinganrakyatbanyak,konstitusidan
tradisi luhurLuwuharuster-installdidalamjiwa
dan ragaseorangpemimpin.(*)

Salekkoe, Saksi Kelahiran
SeorangPemimpin

Salekkoe adalah tempat belajar kepemimpinan. Dari tempat inilah,
seorang calon pajung (pemimpin tertinggi) ditempa jiwa raganya. Bukan
hanya sekadarfisik, namunpulamental.



DITanaLuwu,Julang
Sulawesipada
umumnyadikenal

dengannamaAlo,Allo,
RangkongatauEnggang
(Rithiceroscassidix).
DinamakanAloolehwarga
lokal karenaburung ini jika
bersuarapendekdankeras
akanmemberi bernada “krok”,
dannadapanjang “oo-aa-oo”
yang terdengarmirip “Alo”.
Era tahun80-an,masih

kerapkali ditemukanwarga
yangmenangkapdan
memeliharanyadalam
kandang.Kononmenurut
cerita,Alomudahditangkap
saat sedangbertikai di
ketinggianpohon, saling

mencengkram,memukul
dengankepakansayap, karena
tubuhdanparuhyangbesar
danberathingga jatuh
menghantampermukaan
tanah, akhirnyadenganmudah
ditangkapolehwarga.

Biasanyakemudian
dikerangkengdalamsangkar
yangkuat. Langkahdan
menujukepunahan fenomena
yangkini dihadapiolehAlo “Si
Julang tinggi“, kiansedikit
sehinggasulit ditemukan.
Sebabmendasarnyaadalah
habitat asli dansumber
makananyangkianmenyusut,
minimupayaperlindungandan
pelestarianspesies ini dan
habitatnya.

DiTanaLuwu,meski
sudahsangat jarangnamun
masihdapatditemui terutama
di kawasanhutan lindung,
khususnyadiKawasanTWA
Nanggala III diKelurahan
BattangBaratKecamatan
WaraBaratKotaPalopo.
Inilah yangmenjadi salah

satupotensi daya tarik
kawasanwisataalam ini.
Kabarbaiknya,menurut
petugasPosHutandi
Kawasan ini, sejak
pengawasanhutan lebih
optimaldilakukan, “Alo”makin
mendekatkeareapos
sehinggamenjadi sajian
pemandanganyangunikdi
kawasanwisataalam ini. (*)

MenyapaSi Julang
di HutanBattang

Tajuk Utama
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Tinggi menjulang pohon “Si Julang”, bersarang hidup dalam lubang,
paruh besar kepak sayap berdesir, terbang hilang di balik awan,
kembali ke sarang di puncak nan tinggi.



6

Potensi
palopota’
magz E D I S I I I 2 0 2 4

DI Indonesia sendiri ada 13
spesies burung rangkong
yang tersebar di berbagai

wilayah seperti Sumatera,
Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Nusa
Tenggara dan Papua. Masing-masing
spesies rangkong menempati habitat
yang berbeda walaupun di antaranya
terdapat beberapa kesamaan,
misalnya dalam hal makananan.
Burung rangkong di suatu lokasi
sangat tergantung pada jumlah
ketersediaan makanan. Pakan
rangkong berbeda-beda dilihat dari
pakan utamanya, ada yang bersifat
trugivora, insektivora, karnivora atau
omnipora. Ada juga spesies rangkong
yang pakannya bersifat spesifik
seperti rangkong gading yang
pakannya 99% berupa buah ara,
beringin atau pohon pakis.
Rangkong merupakan salah satu

burung bertubuh besar. Panjang
tubuh burung rangkong antara 65 cm
sampai 170 cm dengan berat badan
antara 290 gr hingga 4200 gr.
Rangkong memiliki karakter
dimorfisme seksual di mana antara
jantan dan betina memiliki warna dan

morfologi tubuh yang terlihat jelas
berbeda. Ukuran tubuh rangkong
jantan umumnya lebih besar
dibandingkan dengan rangkong
betina. Serta rangkong jantan
memiliki warna bulu yang lebih
mencolok daripada betina.
Khas burung rangkong adalah

paruhnya yang besar dan
melengkung pada bagian atas paruh
terdapat balung yang tidak dimiliki
oleh burung lainnya.
Balung ini adalah fitur anatomi

yangmerupakan pembesaran tulang
mandibula yang ditutupi oleh kulit.
Pada Sebagian besar spesies, balung
tersebut berongga dengan jaringan
filamen tulang di ujung posteriornya.
Keberadaan balung ini pulalah

yangmenyebabkan kelangkaan
burung rangkong karena bernilai
cukup tinggi, bahkan lebih tinggi
daripada gading gajah, menyebabkan
burung ini banyak dicari dan diburu
untuk diambil.
Padamasa berkembang biak,

burung rangkong akanmencari
lubang di pepohonan lubang di batang
pohon. Ini akanmemberikan

PesonaAlo
di Barat Palopo

Burung rangkong jugadikenal sebagai enggang, julang, kangkarengatau
jugahornbill. Di TanaLuwu,burungeksotis ini dikenal sebagaiAlo.Burung
ini adalahspesiesburungbesar yang tersebardiAsiaberiklim tropis,
Afrikadan jugaPapuaNugini.Burung rangkongmemiliki ciri khasberupa
badanyangbesar, paruhyangpanjang, sertawarnabuluyangmencolok.
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perlindungan penting bagi burung rangkong.
Burung betina melakukan sesuatu yang
sangat aneh. Dia mencabut bulu-bulu
terbangnya karena tidak memerlukannya
untuk sementara waktu karena dia akan
tinggal di lubang itu untuk beberapa lama.
Burung rangkong jantan akan

membawakan paruh penuh lumpur dan dia
akanmulai mengurung diri di dalam lubang
tersebut. Dia mengubah lubang pepohonan
ini menjadi benteng pertahanan dari
pemangsa tapi tapi juga penjara bagi
betinanya.
Selama itu rangkong jantan akan

menjadi pengunjung tetap selama 2 bulan ke
depan. Dia akanmengantarkan semua

makanan langsung ke pintunya.
Makanan yang dibawanya ini telah

memungkinkan untuk menghasilkan dua
telur yang berharga. Dia akanmenjaganya
tetap aman selama 6minggu sampai anak-
anaknya tumbuh dan berkembang.
Betina akan keluar lebih dulu daripada

anak-anaknya, kemudian menutup kembali
sarang tersebut dengan tanah liat.
Di beberapa kasus bahkan anak-

anaknya sendiri yangmenutup kembali
sarangmereka kemudian burung betina
akan ikut andil membantu sang jantan
menghantarkanmakanan ke sarang sampai
anak-anak mereka tumbuh hingga siap
terbang.(*)
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AlodanOla,Maskot
Pilwalkot Palopo2024

MASKOT yang diberi
nama ALO dan OLA
ini dipilihmelalui

sayembara terbuka. Dengan
semakin dikenalnya burung
endemik Sulawesi ini, maka
semua pihak
bertanggungjawab untuk
menjaganya. Saat ini, burung
Alo terancampunah karena
berbagai ancaman. Hal ini
menjadi perhatian Ketua KPU
Palopo, Irwandi Djumadin
saat peluncuranmaskot
PemilihanWali Kota dan
Wakil Wali Kota Palopo di

Mini Teater Taman I Am
Palopo City (01/06/2024).
“Seumur-umur, saya baru

sekira tiga kali melihat
langsung burung Alo. Itupun
tidak lama. Saya
menjumpainya di dua tempat
yang berbeda. Di wilayah
Battang dan Latuppa bagian
atas,” kata Ketua KPUPalopo
ini.
Sementara itu, salah satu

Komisioner KPU Palopo,
Abbas Djohanmengatakan
sayembara yang berlangsung
sekitar satu bulan ini diikuti

sembilan peserta. Dari 9
peserta tersebut, Abbas
mengungkapkan bahwa
hanya tiga peserta
dinyatakan sebagai
pemenang berdasarkan
penilaian dewan juri. Alo dan
Ola inilah yang ditetapkan
sebagai juara pertama pada
sayembara tersebut, dan
akan digunakan pada Pilwali
Palopo 2024.
"Pemenang pertama

sayembaramaskot adalah
Sahra Anastia Sadri yang
membuatmaskot Alo dan

Burung Rangkong Sulawesi atau Rhyticeros cassidix menjadi mascot
PemilihanWali Kota danWakil Wali Kota Palopo Tahun 2024. Maskot
ini dipilih oleh KPU Kota Palopo dengan harapanmembantu promosi
pelestarian burung julang Sulawesi ini dari kepunahan.

OLAALO

Tajuk
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Ola. Penamaanmaskot ini
merupakan akronimAspirasi
Palopo atau ALO, dan OLA
yangmerupakan akronim
dari Demokrasi Langsung,"
tutur Abbas.
Karakter ALO

berpasangan dengan OLA
yangmewakili gender
pemilih, yang bermakna
bahwamaskot ini adalah
simbol aspirasi masyarakat
Kota Palopo dalam
melaksanakan pemilihanWali
Kota danWakil Wali Kota
Palopo Tahun 2024.
Abbas Djohan

menambahkan bahwa ALO
dan OLAmenampakkan
ekspresi ceria, dengan
menggenggampaku coblos
di tangan kanan dan kertas
suara di tangan kiri serta
tanggal pelaksanaan 27
November 2024 bermakna
kesiapan KPUKota Palopo
untukmensukseskan Pilwali
Palopo 2024.
Pj.Wali Kota Palopo,

Asrul Sani, SH, M.Si,
mengapresiasi langkah KPU
Palopo dalam upaya
mengenalkan burung
endemik Sulawesi yang
terancampunah ini.
“Kita sangat

mengapresiasi langkah yang
diambil teman-teman KPU.
Itu adalah salah satu langkah
untukmelestarikan burung
Alo yang saat ini terancam
punah,” kata Asrul Sani.
Asrul juga akan segera

melakukan upaya untuk
membantu pelestarian
burung Alo yang ada di
wilayah Kota Palopo, agar
burung ini bisamenjadikan
wilayah Kota Palopo sebagai
habitat untuk berkembang
biak.
“Kita akanmemberi

perhatian serius akan hal ini.
Di TWANanggala III, wilayah
kita yang berbatasan dengan
Toraja Utara akan dibangun
pos pemantauan. Kita akan
melakukan riset terkait

burung Alo ini,” ujarnya.
Keseriusan Pj.Wali Kota

Palopo dinampakkan dengan
kunjungan kewilayah habitat
burung Alo yang juga
merupakan TamanWisata
Alam (TWA) Nanggala III.
Kawasan ini merupakan
salah satu kawasan
konservasi yang berada di
Kota Palopo. dan di bawah
pengelolaan Balai Besar
Konservasi Sumber Daya
Alam (BBKSDA) Sulawesi
Selatan.
“Harapan kami agar pihak

pemangku kawasan, dalam
hal ini Balai Besar KSDA
Sulawesi Selatan, dapat
berkolaborasi dengan
Pemerintah Kota Palopo
untukmembuka akses yang
seluas-luasnya bagi
pelestarian habitat burung
Alo dan sekaligus
pengembanganwisata alam
di TWANanggala III melalui
kerjasama yang konkret,”
katanya.(*)

LAUNCHING ALO sebagai maskot Pilwalkot Palopo 2024 oleh KPU Kota Palopo.
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MenggagasPariwisata
Berkelanjutan

TamanWisata Alam (TWA) Nanggala III yang berada di Kelurahan
Battang Barat KecamatanWara Barat adalah habitat burung Julang
Sulawesi atau alo. Di hutan konservasi ini, kita dapat menemukan
sepasang dan bahkan rombongan burung berbalung eksotik ini.

TAMANWisataAlam
(TWA)Nanggala III
ditunjukmenjadi

kawasan konservasi pada
tahun 1992. Berdasarkan
Berita Acara (BA) TataBatas
Fungsi KawasanHutanTWA
Nanggala III tanggal 21
Desember 2004disebutkan
bahwa luas kawasanTWA
Nanggala III yaitu 968,82Ha.
KawasanTWANanggala

IIImerupakan gambaran
umumtipe ekosistemHutan
hujan tropis basah
pegununganbawahdengan
vegetasi didominasi oleh
pepohonan rimba yang subur
dan rapat. Karakteristik hutan
hujan tropis dicirikan dengan
vegetasi hutan yang hijau
sepanjang tahun.
Penataan blok kawasan

yang telah disusunBalai
Besar Konservasi Sumber
DayaAlam (BBKSDA) Sulawesi
Selatan, TWANanggala III
dibagi ke dalam5blok
wilayah, yaknik blok
perlindungan, pemanfaatan,
rehabilitasi, khusus dan
tradisional. Empat puluh tujuh
persen dari total wilayah
merupakanblok

perlindungan. Sedangkan
26%dari total wilayah
merupakanblok
pemanfaatan. Blok
pemanfaatan inilah yang
kemudian diinisiasi untuk
pengembanganpariwisata
yangmendukungpenetapan
Palopo sebagai Kawasan
Strategis PariwisataNasional
(KSPN).
Kepala DinasPenanaman

Modal &PerizinanTerpadu
SatuPintu, Samsuriadi Nur
mengungkapkanbahwaTWA
Nanggala III akanmenjadi

‘jualan’ PemerintahKota
Palopodalammenarik
investor dari sektor
pariwisata.Menurutnya
kawasanTWANanggala III
memiliki beberapa nilai
penting antara lain potensi
wisata alamyang cukup
menarik berupa
pemandangan alamyang
indah, flora dan fauna yang
khas, adanya peninggalan gua
Jepangdan air terjun yang
sejuk yangdapat
dimanfaatkan sebagai objek
wisata alam, dan sebagai

Ekowisata
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pengatur tata air serta
sumber air KotaPalopo.
“Kita inginmenangkap

peluang ini agarmasyarakat
KotaPalopo tidak kehilangan
kesempatan untuk
memperoleh semuadampak
positif dari pengembangan
kawasanTWANanggala III
melalui pembangunan
beberapa spot dan atraksi
wisata”, kata Samsuriadi Nur.
Kepala DPMPTSP

menambahkanbahwa saat ini
jumlah kunjunganwisatawan
keobjekwisata di Kota
Palopo adalah 75.840orang
per bulan. Dengandibukanya
Pariwisata TWANanggala III
diproyeksikan terjadi
penambahanwisatawan
11,76%atau 8.917 orang. Jika
setiapwisatawan
membelanjakanRp100.000,-
per orang,maka akan terjadi
penambahanperedaran uang
dimasyarakat sebesar
Rp891.700.000,- per bulan
yangberdampakpada
peningkatan pendapatan
masyarakat danpendapatan
asli daerah (PAD).
"Kita ingin investormasuk

keBattangBarat. Untuk itu,
kita sedangmenyusun
dokumenpenawaran kegiatan
siap investasi atau IPRO
(InvestmenProject Ready to
Offer) khusus untuk TWA
Nanggala III. Di dalam
dokumen ini kitamenawarkan
kepada investor untuk
membangun kawasan
pariwisata terpadu yang
berkelanjutan. Kawasan ini
nantinya adapenginapan,
wahanapetualangan seperti
jembatan gantung,

perkemahan, permainan
edukasi terbuka,menara
pandang, teater alam,
penangkaran hewan khusus,
herbarium, dan fasilitas
penungjangpariwisata
lainnya", jelas Samsuriadi Nur.
Sebagai kegiatan

pariwisata terpadu yang
bekelanjutan, pemberdayaan
masyarakat tetapmenjadi
perhatianDPMPTSP.Untuk
itu, dalamdokumen IPRO ini,
pelibatanKelompokTani
HutanKonservasi (KTHK)
akanmendapat perhatian
yang sebesar-besarnya.
Sementara itu,Witno dari

FakultasKehutanan
Universitas Andi Djemma
(Unanda)mengungkapkan
bahwamanajemenUnanda
juga sedangmelakukan
penyiapanpemanfaatan
hutanBattang sebagai hutan
pendidikan. Iamenambahkan
bahwa landscape areal hutan
Pendidikan ini bertujuan
hanya untuk kegiatan
penelitian danpendidikan
serta pengabdian untuk
masyarakat sekitarnya. Kami
berkomitmendi hutan
pendidikan ini nantinya tidak
adapendirian bangunan
permanendalamkawasan,
“Saat ini sedangdalam

proses evaluasi dan
rekomendasi. Kami dalam
tahapmenunggu konfirmasi
dari BPKH.Harapannya,
HutanPendidikanUnanda
dapatmembantu dalam
mendukungprogram
pemerintahmenjaga
keanekaragamanhayati Kota
PalopopadawilayahBattang.
InsyaAllah, Fakultas

Kehutanan siap denganSDM
yang ada untukmendukung
programPemerintahKota
Palopo”, terangWitno.
HutanTWANanggala III

masih diliputi pepohonan
rimbadengan tinggi dan
diameter besar yang
mendominasi tutupan hutan
di kawasanTWANanggala III.
Beberapa vegetasi penyusun
hutan di kawasan ini di
antaranya adalahDamar
(Agathis dammara), Pinus
(Pinusmerkusi), Uru
(Elmerrillia ovalis), Cempaka
(Michelia champaca),
Pantobaka (Litsea sp.), Aren
(Arengapinnata), Dao
(Dracontomelon dao), Suren
(Toona sureni), cemara
(Casuarina junghuniana),
Randu atau kapuk (Ceiba
pentandra). Selain vegetasi
kayu, juga terdapat vegetasi
buah-buahan seperti Durian
(Durio zibethinus), Manggis
hutan (Garcinia sp), Sukun
(Arthocarpus sp), Jambu
hutan (Syzygiumsp) dan
Langsat (Lansium
domesticum). Beberapa jenis
tanaman tidak berkayu
diantaranyaPakis
(Pityrogrammasp.) danPaku
(Nephrolipis sp.) Sedangkan
satwa yangbanyak ditemui di
TWANanggala III adalah
Kuskus (S. celebensis), Elang
Sulawesi (S.Lanceolatus),
Babi Hutan (S. celebensis),
Monyet (M. tonkeana),
Merpati Hutan (Ducula sp),
RajaUdang (Halcyon sp.),
Srigunting (D. hottentottus),
Kepodang (Oriolus sp), dan
Kutilang (Pycnonotus
aurigaster).(*)



Pj Walikota Palopo, Asrul Sani, SH, M.Si, saat mengikuti salah satu rangkaian MappacekkeWanua dalam
rangka Peringatan ke-22 HUT Kota Palopo.

Khazanah budaya Luwumenyimpan banyak kearifan dari masa lampau.
Harapan-harapan atas kondisi yang lebih baik selalu diformalkan
melalui ritus budaya yang harus diamini banyak orang. Hal ini nampak
pada ritual MappacekkeWanua yang digelar beberapawaktu lalu.

MenguarHarapdanDoa
diMappacekkeWanua

BENCANAbanjir dan
tanah longsor selalu
menjadi ancamanKota

Palopo sebagai kota yang
ditakdirkanmemiliki bentang
alamyangdikelilingi lereng
dan sungai. Bersamaan
dengan tahunpolitik 2024
yangmerangkai Pilpres, Pileg
dandi depan ini adalah
Pilkada, potensi terjadinya

bencana sosial akibat
pertentangan atau konflik
juga harusmenjadi atensi
bersama yangharusmulai
diredam.
PeringatanHari Jadi

Ke-22KotaPalopoTahun
2024menjadimomentum
yang tepat untuk
mendekatkan diri kepada
SangPencipta. Ikhtiar

memohon lindungan-Nya
agar Palopo tetap dalam
keadaan yangbaik dan
nyaman inilah, yang
mendasari Pj.Walikota
Palopomendorong
pelaksanaan ritual adat Luwu
“MappacekkeWanua”.
MappacakkeWanua yang

memiliki arti harfiah
mendinginkan negeri

12 palopota’
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merupakan ritual yang terdiri
dari rangkaian upacara adat
yangbertujuan untuk
menghadapkandoa-doa
kehadirat Allah SWTuntuk
memberikan perlindungan
kepada sebuahnegeri.
Rangkaian upacara ritual

adatMappacekkeWanua
KotaPalopoTahun2024
diawali dengan acara
“Mappesabbi”. Ini adalah
tahapan awal dimana
PemerintahKotaPalopo yang
diwakili olehAsistenBidang
Adimistrasi danKeuangan
menghadapDewanAdat
KedatuanLuwudi Istana
KedatuanLuwu. Pada
tahapan ini, PemerintahKota
Palopomeminta restu dan
petunjuk dalammenjalankan
ritualMappacekkeWanua ini.
Ritual adatmappacekke

wanua kemudian dimulai
denganprosesi “Mallekke
Wae” yaitumengambil air -ri
lekke- yangmenjadi elemen
utama ritual ini. Air suci
diambil dari “BubungParani”
sumur yangberada di
halaman IstanaKedatuan
Luwu.
Air tersebut kemudian

didoakandandimasukkan ke
dalamguci. Guci ini kemudian
dibawadandipangkuoleh
anak gadis yangbelumbaligh
yangdidudukkandi atas
sinrangeng lakko atau tandu
pikul.
Andi AdnanBasoUrung,

Kepala Kantor Sekretariat
KedatuanLuwu
mengungkapkanbahwaguci
berisi air ini biasanya diarak
menuju tempat hajatan oleh
sebuah rombonganpengiring

yangdisebut PalluruGau yang
terdiri dari pasukan
pengawal, pemuka adat,
pembawapataka, pemikul
sinrangeng lakko, pasukan
pengiring lainnya.
“Setibanya di KantorWali

Kota Palopo, guci air suci ini
disemayamkandi “posi” atau
titik tengah atau pusat
bangunan kantor. Dalam
tradisi Luwu, posi ini biasanya
dikelilingiwalasuji yakni pagar
bersegi empat dari anyaman
bambu”, jelas Andi Adnan
BasoUrung.
Ritual ini kemudian

disusul dengan tahapan
maddoja roja dimalamhari.
Pada tahapan ini dilakukan
kegiatan berjaga semalam
suntuk yangbermaksud
untukmenjaga
“paringngerrang” atau
kesadaran diri untukmemulai
danmenghadapi proses
kehidupan selanjutnya.
Prosesimalam ini dimulai
denganpengajian dan zikir
bersama, yangdimulai sesaat
setelah salatmagrib sampai
denganmenjelang salat isya,
yang dilanjutkan dengan
pertunjukan kesenian dan
jamuanmakanmalam.
“Selanjutnya ritual yang

lebih sakral dilakukan
menjelang tengahmalam,
yakni sembilan orangpria
dewasa yangmemiliki
pengetahuan agama
melakukanpembacaan ayat-
ayat suci Alquran secara
berulang-ulang hingga ribuan
kali dan terusmenerus,
sesuai jumlah hitungan yang
telah dipersyaratkan dan
ditutup denganmembacadoa

tolak bala, danmeminta
keselamatan serta
perlindungan kepadaAllah
SWTuntukmasyarakat Kota
Palopo. Ritual ini disebut
denganMattemmuLahoja”,
terangAndi AdnanBaso
Urung.
Keesokan hari,

berlangsunglah ritual adat
yangmenjadi inti dari
MappacekkeWanua. Prosesi
inti ini disebut “Mangngeppi”.
Ritual ini dimulai dengan
menempatkan guci air suci
padameja yangmenjadi
pusat prosesi. Para pemuka
adat kemudianmallibu atau
mengitari guci tersebut
secara beriringan sebanyak 3
kali. Di putaran akhir,masing-
masing pemuka adat
kemudianmenyentuh air suci
sambilmerapalkan doadan
harapan untuk keselamatan
KotaPalopo.
Air suci yang telah

dipenuhi dengandoa
tersebut kemudian ri eppi
atau dipercikkan ke empat
penjuruKantorWali Kota
Palopo. Air suci ini juga
dibagikan kepada sembilan
samat se-KotaPalopo yang
selanjutnya kemudian akan
mangeppi dalamwilayah
masing-masing.
RitualMappacekke

Wanua ini diharapkan
menjadi tradisi yang tetap
dijaga olehmasyarakat Kota
Palopo sebagai pengingat
untuk senantiasamenjaga
keseimbangan alamdan
menyandarkan setiap proses
kehidupanpadapetunjuk dan
lindunganAllah Subhanahu
Wataala.(*)
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Galeri

Pj Walikota Palopo, Asrul Sani, SH, M.Si, pada Focus Group Discussion Pengembangan Potensi Daerah
antara perangkat daerah Kota Palopo dengan Badan Koordinasi Penanaman Modal RI di Aula Ratona
Kantor Walikota Palopo, Kamis 4 Juli 2024.

Pj Ketua TP-PKK Kota Palopo, Hasnawati, SE.,
melakukan penghijauan dengan penanaman bibit
mangrove di pesisir pantai Kelurahan Songka.

Pj KetuaWali Kota Palopo, Asrul Sani, SH, M.Si
bersama Tim Penilai IPRO saat berkunjung ke
TWANanggala III , Battang Barat.

Arak-arakanmembawa air suci dari Istana
Kedatuan Luwumenuju Kantor Walikota Palopo
sebagai rangkaian acara MappacekkeWanua.

Pj Walikota Palopo, Asrul Sani, SH, M.Si berbincang
denganKepalaResorPolhut TWANanggala 3, tentang
pengembanganpotensiwisata daerah tersebut.
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Edukasi
MegaBuanaAward
WujudTanggungJawabSosial

NAMUN untukperingatan15tahunini
berbeda,sebabYayasanPendidikanMega
BuanaPalopomelibatkaneksternal

denganmemberikanpenghargaandanapresiasi.
Tidakhanya itu,dimomenMegaBuanaAward
2024yangmenjadimalampuncakperingatan
DiesNatalisXVini jugadiserahkanberagam
bantuanmulaidaribedahrumah,beasiswa
sampai lulus,bantuanrumahibadah,hadiah
umrohuntuk8pengelola,dansejumlahbantuan.
RektorUniversitasMegaBuanaPalopo,Prof.

Dr.HjNilawatiUly,S.Si,Apt,M.Kes
mengungkapkanMegaBuanaAwardmerupakan
salahsatubentukpenghargaandariYayasandan
UniversitasMegaBuanaPaloposebagai
pengakuanatasdedikasi,pencapaian,dan
kontribusiyangdilakukan individu,paratokoh
publikdanpemerintahyangmemberikandampak
bagipembangunandisejumlahbidangkhususnya
BidangKesehatandanPendidikanseperti yang
digelar tahun ini. “Apresiasi inidimaksudkan
sebagaisalahsatukontribusidariYayasan
PendidikanMegaBuanaPalopountuk
mendorongmasyarakat terusberkaryadan
membangunkepedulianterhadap lingkungan
sosialkemasyarakatandanmemberikan
inspirasi, sertasebagaibentukkesyukuranUMB
Palopodalammenapakiperjalananselama15
tahun,”ujarnya.
RektorUniversitasMegaBuanaPalopo,Prof

DrHjNilawatiUly,S.SiApt,MKesBersama
PembinaYayasan,HRahimMunir,SP,MM
menyerahkansecara langsungkepadasejumlah
tokohpublic,pemerintahataspartisipisinya
dalampembangunanPendidikankhsususnya
dalampelaksanaanTriDharmaPendidikanTinggi
BersamaUniversitasMegaBuanaPalopo.Selain
itukeduanya jugamemberikanapresiasidan
ucapanterimakasihkepadasejumlahtokohyang
telahberkontribusi terhadappendiriandan
pengembanganUniversitasMegaBuanasejak
awalberdirinya.

KepalaLLDIKTIyanghadirdikesempatan itu
menyampaikanapresiasi terhadappelaksanan
MegaBuanaAward2024ini, ia juga
menyampaikanturutberbanggaataspencapaian
UMBPaloposaat ini. “UMBPaloposalahsatu
perguruantinggi terbaikdiwilayahLLDIKTI IX
Sultanbatara,apayangdicapai iniadalahhalyang
pantas,sebabtataKeloladiperguruansangat
baik,”ujarDrAndiLukman,M.Si. Iamenambahkan
jika inikonsistententumembuatUMBPalopo
menjadiperguruantinggiyangdisegani.
Sejumlahtokohyanghadirsecara langsung

menerimapenghargaan,KepalaLLDIKTIWilayah
IXSultanbatar,DrAndiLukman,KepalaDinas
KesehatanSulsel,Dr.dr.H.M. Ishaq Iskandar,
M.Kes,MM,KepalaBNNPalopo,AKBP.Herman,
Spd.MH,KepalaDinasPendidikanAsnitaDarwis,
dansejumlahperwakilandariKejariPalopo,
PolresPalopo.
SementarauntukAwarduntukkategori

tenagakesehatanteladan,penerimanyaadalah,
MaryamMarzuki,SKM,M.Kes,kemudianuntuk
kategori InsanPeduliPendidikandiberikan
kepadaAIPDJackyJenifferGaleladan
Nurcaya.(*)

UniversitasMegaBuanaPaloposuksesmenggelarMegaBuanaAwarddalam
rangkamemperingatiDiesNatalisXVpadamalampuncak,Sabtu22Juni
2024diMegaBuanaTower,Kampus2UniversitasMegaBuanaPalopo.

Rektor Universitas Mega Buana Palopo, Dr Hj
Nilawati Uly, S.Si, APT, M.Kes (samping kanan)



DI tahun 80-an, kita
mengingat bahwa
banyak tradisi warga

yang berkenaan dengan air
dan sungai. Saat jelang
Ramadhan atau setelah
menerima raport, naik kelas
atau penamatan, ada
kebiasaan anak sekolah
untuk rekreasi. Merek
menyebutnya dengan istilah
“makan-makan“ atau “mandi-
mandi”. Berbekal berbagai
jenismakanan tradisonal
seperti buras, sokko’, nasi
kuning, dange, pacco, lawa’
dan penganan lainnya,
mereka rekreasi dengan
mandi di sungai atau di
pantai kemudianmenikmati
bekal secara bersama.

Tradisi makan-makan
sambil mandi-mandi jelang
bulan puasa bermakna
membersihkan diri sebelum
memasuki ibadah puasa.
Sejumlah titik sungaimenjadi
lokasi pilihan, seperti
Latuppa,mulai dari
Pajalesang, Murante, sekitar
Swimbad, belakang Hotel
AgroWisata (kini), hingga
sungai sepanjang Kelurahan
Latuppa (saat ini) serta
Batupapan Salubattang.
Sementara lokasi pantai
yangmenjadi pilihan adalah
pantai Songka, pantai
Labombo atau pantai Pulau
Libukang.
Sungai dan pantai

menjadi tempat bermain

anak, berenang, bermain
rakit gedebok pisang atau
belopa (pelepah daun sagu)
dan atau bermain bola pasir.
Bagi sebagianwarga, sungai
juga dimanfaatkan untuk
menangkap ikan dan udang,
tempatmandi, mencuci dan
(maaf) buang air besar.
Di periode itu, Kampung

Pajalesangmasih berupa
sawah dan sepanjang tepi
sungaimasih sangat jarang
rumah. Airmasihmengalir
lebih deras namun jernih.
Demikian pula wilayah
Murante, Latuppa dan Boting
dengan pepohonan yang
kaya akan kayumaupun buah
seperti rambutan, langsat,
berbagai jenis jambu (jambu

PalopoKotaAir,
Mari Kita Syukuri

Services

SALAH satu intake tertua Perumda Tirta Mangkaluku yang dibangun sejak jaman kolonial Belanda, masih
berfungsi dengan baik hingga saat sekarang.
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air, jambu putih, jambu
merah, dan jambu batu).
Buah durian tumbuh dengan
dahanmenjuntai ke sungai
yang penuh bebatuan besar
dan dasar yang berpasir.
Meski tidak banyak,

namun berbagai jenis ikan
dan udang hidup dapat
ditemukan di sungai ini. Kita
biasamenemukanmasapi
atau sidat, ikanmas, karper,
bungo’, kandea’, bakuku,
la’ka-la’ka (kerakap batu), ada
pula kepiting sungai, dan
jenis “bongko sura” yang
sejenis udang air tawar.
Ada berbagai jenis

burung seperti di semak dan
pepohonan sepanjang sungai
dikenal dengan nama
setempat seperti campong
(bangau), cui-cui,
kalampedda, kappa-kapa’,
kaok (gagak), cakkurio
(kepodang), pune-pune
(punai), bukku’ (perkutut),
dena’ (pipit), dena’ sa’pang
(pipit merah), dangnga’ (nuri),
beli-beli (nuri kecil) atau
parkit atau ciccing (lebih
kecil), burinti, karapuak,
tungtung kalokok, sri
gunting, kutilang, jalak,
jekkik atau King Fisher
mudah ditemukan. Sesekali
kita jugamenemukan
tambolang (bangau besar)
dan apputeang (mirip
merpati berwarna putih
kekuningan).
Dahulu, perahu katinting

atau perahu bermesin
berlabuh dan bersandar di
Surutanga. Karena dalam,
tenang dan berbuaya, perahu
yang berukuran lebih besar
jugamasih kerapkali dilihat di

Kali Lemo (jembatan
Kandang Belopa dahulunya
atau jembatan Amassangeng
atau Jalan Haji Hasan kini).
Demikian halnya tepian
sungai Boting sekitar Masjid
Agung Palopo yang dapat
dilalui perahu nelayan. Meski
musim hujan, namun Sungai
Amassangeng hanya sesekali
banjir, jikameluap dapat
merendam area sekitar
Surutanga, Jalan Belimbing
dan Jalan Rambutan sekitar
Pasar Sentral.
Kini, hampir semua

tinggal kenangan, seiring
dengan perkembangan
demografi Palopo yang pesat
dengan kebutuhan lahan
permukiman dan aktivitas
sosial ekonomi lainnya.
Panorama alam yang asri nan
indah dengan aneka flora dan
fauna ini tak lagi ditemui.
Proses perubahan yang
lambat laun, alami dan
seakan tidak terasa sehingga
dalam kurunwaktu 40 tahun
lanskap Kota Palopo
umumnya berubah, hasilnya
kini sangat dirasakan.
Masih ada asa yang

tersisa, hutan di bukit dan
pegunungan dimana hutan
lindungmasih terjaga adalah
benteng alam terakhir yang
masih tersisa. Tidak hanya
menyimpan berbagai jenis
flora dan fauna bahkan yang
endemik Sulawesi khususnya
Tana Luwumasih ada. Meski
tak lagi dapat dipandang atau
dijamah secara langsung.
Hanya saja kawasan hutan
lindung yang tersisa, tidak
cukup dapatmenahan curah
hujan yang tinggi, sementara

kawasan budi daya terutama
topografi kemiringan lebih
dari 30° dan yang berada di
daerah lairan sungai
dikarenakan bukaan lahan
dengan cara yang tidak
cukup ramah terhadap
lingkunganmeningkatkan
resiko banjir dan tanah
longsor.
Sumbermata air dan

hulu sungai yangmengalir
membelah Palopomasih
terjaga. Lima tahun terakhir
lebih dari 98%, baikmelalui
layanan PAMTirta
Mangkaluku Palopomaupun
instalasi air bersih dari
proyek pemerintah lainnya
yakni PANSIMAS.
Ketersediaan air yang
melimpah ini perlu
dilestarikan dan
dimanfaatkan dengan
sebaik-baiknya. Membangun
kesadaran akan pentingnya
sumber daya air sejak dini,
menjaga dan lestarikan
kawasan hutan lindung,
membatasi cara buka dan
olah lahan pada kawasan
areal penggunaan lainnya
(APL), kawasan budi daya
terutama pada daerah aliran
sungai dan topografi
kemiringan diatas 30°,
hingga pada sempadan
sungai tengah kota, hilir
hinggamuara sungai agar
cukup ramah lingkungan dan
dapatmenekan resiko banjir
dan atau longsor. Maka
seyogyanya berpegang pada
prinsip alam lestari
masyarakat sejahtera
sebagai wujud syukur kita
atas karunia Ilahi yang tidak
ternilai ini.(*)

17palopota’
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Insight
Kembali ke “Idaman”

Oleh :M. Taufiq Gurrachman

CITRAbaikdari sebuah
kotamenentukan
keputusanorangdan

investoruntukdatangke
wilayah tersebut.Dahulu,
Palopokadangdicitrakan
burukolehmedianasional.
Beritadankabar tentang
Paloposelalumendapat 'tone'
yangnegatif.Kriminalitas,
konflikhorizontal, dan
bencanakerapkali
dihamparkankekhalayak
melalui layarkaca.Olehnya itu,
jenamakotapentinguntuk
ditemukandandiaktivasi.Hal
inimenjadi salahsatupoin
pentingpadadiskusi tematik
jenamakotabeberapawaktu
lalu.
Jenamasebuah tempat

bukanhanyasekadaruntuk
memudahkansebuahkota/
kabupatendikenal, diingat,
atauditemukanmelaluimedia
di eradigital, namun lebih
pentingadalahsimbol yang
abstraktif dari sejarah,
budaya,moral, etik, estetik,
potensi, keunggulandaerah
dankebanggaanmasa lalu
hinggakini. Iamenjadi
harapanatau impianyang
hendakdiwujudkan,dan
menjadi semangatdalam
dinamikamencapai kemajuan.
Olehkarenanyaada rasa

memiliki (senseof
belongnging), rasa tanggung
jawab (senseof responsibility),
perasaanyangsama (common
sense)danaksi bersama
(collectiveactions)

masyarakat sebuahdaerah.
BagiKotaPalopoyang

telahberusia lebihdari 2
dekadedanpada 10April 2024
lalumemperingatiHari Jadi
ke-22,demiadanya jenama
kotayangdapatmemenuhi
harapandi atas,menjadi salah
satupertimbanganperlunya
menemukanatau
merumuskankembali jenama
KotaPalopoyang tepat.
Yeri dari Perhimpunan

Hotel danRestoran Indonesia
(PHRI)mengungkapkanbahwa
jenamakotaPalopoharus
disusundanmenjadi
kesepakatanbersama.
"Citybrandingkhusus

Palopoharusdisepakati oleh
semua.Olehnya itusemua
harusduduksemeja.Kita
harussepakatambil yang
manauntukbranding ini.
Tentukan 1branding, sepakati.
Dansemuaharus ikut" tegas
Yeri.
Dari 4 sesiFGDtematik

yangberbedabersama
stakeholderpariwisata,
pendidikan, investasi dan
pengembanganwilayahdan
senibudaya, beragamsaran
danpandangan tersampaikan,
baikkata, slogaatauungkapan
yangmasing-masing
beralasan.
Namundemikian, hampir

dengankesanyangsama,
bahwaPalopomemiliki
berbagai keunggulandan
keunikan, justerukarenanya
sehinggasulitmenemukan
kataatauungkapanyangpas
danditerimaserta

merepresentasikannilai ideal
dalam jenama ini.
Disampingkarenanya, dan

dari diskusi-diskusi
sebelumnyasertapada4FGD
yangdilalui hampir
kesemuanyamemunculkan
kembali kata “Kota Idaman”.
Kota IDAMAN, indah,damai,
amandannyaman. Indah alam
dankotanya, dengan
kekayaaansejarahdan
budaya, tutur kata,
keramahan, keterbukaandan
kekeluargaanya.
Damaimeski dengan latar

belakangwarganyayang
beragamsuku,budaya,
agama,profesi dandengan
perkembangankotayang
sangatdinamiskedamaian
tetap terjaga, danharapan
untuk teruwujudselamanya.
Amandenganaktivitas

sosial ekonomimasyarakat
yangdapatberlangsung
denganamandan lancar
dalam24 jam, telahmenjadi
salahsatumodal sosial
perkembanganPalopohingga
kini dandiharapkan tetap
terjagadanberkelanjutan.
Nyamankarenakeindahan,
kedamaiandankeamanannya.
PalopoKota IDAMAN

dengandemikianbermakna
Palopoyangakansenantiasa
dirindukandandiimpikan
sertadibanggakankarena
keindahan, kedamaian, aman
dankenyamanannya.
Menjadi idamankarena

nilai sejarah, budaya,moral,
etik, estetik, potensi dan
keunggulanalamnya.(*)

Jenamakotaadalah instrumendalammemasarkanpotensisebuahwilayah.
Melalui jenamayangtepat,sebuahkotaakanmampumenarikwisatawan,
investor,pelajar,danaktivitasekonomi lainnyamenjadi lebihbanyak.
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Bunker
Oleh : SalahuddinAbadi AS

PADA saat
mendampingi Tim
Penilai IPRO yang

melakukan peninjauan dan
verifikasi lapangan,
didampingi langsung oleh
Asrul Sani, SH. MSi. Penjabat
Walikota Palopo di Kelurahan
Battang Barat turut ditinjau 2
buah bunker peninggalan
Jepang. Bunker ini
merupakan jejak keberadaan
penjajah Jepang di Kota
Palopo. Bunker sering
dikaitkan dengan
perlindungan yang kokoh dan
aman, sehingga di dalamnya
seseorangmerasa
terlindungi dari segala
bentuk bahaya yang dapat
mengancam keselamatan
fisiknya.

Secara kejiwaan,
membangun bunker bisa
diartikan sebagai upaya
untukmelindungi diri dari
ancaman atau tekanan yang
dapatmerusak kesehatan
mental dan emosional
seseorang. Dalam kondisi
yangmenantang, seseorang
mungkinmerasa perlu untuk
menciptakan "bunker"
kejiwaan atau ruang aman
dalam dirinya sendiri, di
mana ia dapatmelindungi
danmenyembunyikan diri
dari tekanan eksternal yang
berpotensimerusak
kesehatan jiwa.

Namun demikian,
sementaramembangun
bunker fisikmungkin dapat
memberikan perlindungan
jangka pendek dari bahaya
fisik, penting juga untuk tidak

terlalumenutup diri dan
melupakan hubungan dengan
lingkungan sekitar. Begitu
pula denganmembangun
bunker kejiwaan, penting
untuk tetap terbuka dan
terhubung dengan orang-
orang di sekitar kita agar
tidak terisolasi secara
emosional.

Dalammengatasi
kebutuhan akan
perlindungan dan ketahanan,
penting untukmenemukan
keseimbangan antara
melindungi diri sendiri dan
tetap terbuka terhadap dunia
luar. Mengembangkan
keterampilan penanganan
stres, memperkuat jaringan
sosial, sertamemiliki cara-
cara yang sehat untuk
mengatasi tekanan dan
ancaman dapatmembantu
kita dalammembangun
ketahanan fisikmaupun
kejiwaan tanpa harus
sepenuhnya "membangun
bunker" yangmenutup diri
dari interaksi sosial dan
pengalaman baru.

Seiring dengan itu,

penting pula untukmengakui
bahwa sebagaimanusia, kita
tidak bisamengendalikan
sepenuhnya segala hal yang
terjadi di sekitar kita.
Terkadang, tantangan dan
ancaman datang tanpa bisa
kita prediksi, dan dalam
situasi tersebut, keberanian
untuk terbuka terhadap
ketidakpastianmungkin
menjadi kunci untuk tetap
eksis sebagaimanusia yang
kuat dan adaptif.

Jadi, meskipun kiasan
membangun bunker untuk
melindungi diri secara fisik
dan kejiwaan bisa
mencerminkan kebutuhan
dasar akan perlindungan dan
ketahanan, penting juga
untuk tidak terlalu terjebak
dalam kesempurnaan
perlindungan itu sendiri.
Menemukan keseimbangan
antaramelindungi diri dan
tetap terbuka terhadap
pengalaman dan interaksi
sosial dapatmembantu kita
melewati berbagai ancaman
dan tantangan kehidupan
dengan lebih baik.(*)

Catatan Pinggir
palopota’
magz E D I S I I I 2 0 2 4



20 palopota’
magz E D I S I I I 2 0 2 4


